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Abstract. :This research aims to analyze the writing errors of second-grade students to help them improve before
advancing to the next grade level in third grade. This study is a descriptive qualitative research. The data
collection techniques used are observation and documentation study. The results of the research show that: 1)
exceeding the boundary lines in notebooks is experienced by 5 students, 2) writing each word in a sentence
unevenly is experienced by 14 students, 3) significant differences in the size of each letter are experienced by 7
students, 4) excessive spacing between words or sentences occurs in 1 student, 5) omission of words in a sentence
is experienced by 5 students, 6) omission of letters in written words occurs in 9 students, 7) writing incomplete
home addresses is experienced by 25 students, 8) incorrectly copying sentences from examples occurs in 1 student,
9) inconsistent use of capital and lowercase letters is experienced by 11 students, 10) not placing capital letters
at the beginning of sentences is observed in 16 students, 11) incorrect use of punctuation is experienced by 12
students, 12) unclear legibility is experienced by 4 students. Therefore, there are still second-grade students who
have initial writing errors.
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Abstrak. :Penelitian ini dengan tujuan untuk menganalisis kesalahan penulisan permulaan siswa kelas II agar
mampu memperbaikinya sebelum naik kelas ke tingkat selanjutnya di kelas III. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan studi dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) tulisan melebihi batas garis pada buku tulis dialami oleh 5 siswa, 2)
setiap kata dalam kalimat ditulis tidak sejajar dialami oleh 14 siswa, 3) setiap huruf memiliki perbedaan ukuran
yang signifikan yaitu dialami oleh 7 siswa, 4) penggunaan spasi yang terlalu jauh di setiap kata ataupun kalimat
terjadi pada 1 siswa, 5) hilangnya kata pada sebuah kalimat dialami oleh 5 siswa, 6) hilangnya huruf pada kata
yang ditulis terjadi pada 9 siswa, 7) menuliskan alamat tempat tinggalnya dengan tidak lengkap dialami oleh 25
siswa, 8) menulis menirukan kalimat pada contoh dengan tidak benar terjadi pada 1 siswa, 9) penggunaan huruf
kapital dan non kapital terjadi pada 11 siswa, 10) tidak meletakan huruf kapital di awal kalimat terdapat 16 siswa,
11) penggunaan tanda baca dengan tidak tepat dialami oleh 12 siswa, 12) bacaan tidak terbaca dengan jelas dialami
oleh 4 siswa. Dengan demikian, masih terdapat siswa kelas II yang memiliki kesalahan dalam menulis permulaan.
Kata kunci: analisis kesalahan, sekolah dasar, keterampilan menulis, menulis permulaan

LATAR BELAKANG

Pendidikan memiliki komponen berupa pembelajaran dan belajar. (Salam dkk,
2022:2739). Hal tersebut diperjelas oleh Suyono dkk (2022:601), bahwa komponen belajar
dalam pendidikan dilakukan sepanjang hidup manusia, sehingga dapat dilakukan dari usia dini
hingga lanjut usia. Pernyataan-pernyataan tersebut didukung oleh Pristiwanti dkk (2022:7915),
bahwa pendidikan merupakan bentuk usaha berupa proses belajar yang diberikan oleh pihak
suatu lembaga kepada siswa untuk mampu mencapai kompetensi yang diharapkan dengan

kesadaran yang utuh dengan tujuan mengatasi permasalahan sosial yang dimiliki siswa.
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Permasalahan sosial yang dialami siswa mampu diatasi dengan adanya belajar, karena menurut
Wanda dan Wiwin (2022:36) belajar merupakan kegiatan yang mampu menumbuhkan adanya
interaksi antara siswa, guru, dan komponen belajar lainnya dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan terdiri dari kegiatan
belajar yang mampu menciptakan interaksi antara guru dan siswa seperti melatihkan

keterampilan untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran.

Mencapai tujuan pembelajaran dalam melatihkan keterampilan tidak menutup
kemungkinan peserta didik mengalami kesalahan dalam melakukannya, salah satu contohnya
yaitu kesalahan dalam menulis. Permasalahan tersebut pernah dianalisis oleh Nurhayati dkk
(2023) dengan judul “Kesalahan Penulisan Huruf Kapital pada Karangan Deskripsi Peserta
Didik Kelas 5 Sekolah Dasar”, dengan menganalisis hasil penggunaan huruf kapital ketika
peserta didik menyusun karangan deskripsi dan ditemukan penggunaan huruf kecil pada
seluruh unsur nama geografi. Peneliti lain juga ada yang pernah menganalisis permasalahan
mengenai kesalahan penulisan, yaitu Puspawati dkk (2022) dengan judul “Analisis Kesalahan
Struktur Kalimat Dasar pada Keterampilan Menulis Teks Wawancara Peserta Didik Kelas [V
Sekolah Dasar”, yakni dengan menganalisis kesalahan penulisan struktur kalimat dasar berupa
SPOK (Subjek, Predikat, Objek, dan Keterangan) oleh peserta didik yang ditemukan berbagai
kesalahan dalam penulisannya. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa
peneliti sebelumnya, peneliti hendak melakukan penelitian yang memiliki kebaruan berupa

menganalisis kesalahan keterampilan menulis permulaan yang terjadi pada siswa kelas II.

KAJIAN TEORITIS

Keterampilan merupakan perilaku individu yang ditunjukkan dengan berkembangnya
sikap mandiri ketika menghadapi situasi yang terjadi dalam hidupnya hingga mampu bertindak
dengan sendirinya. (Aziz dan Nurachadijat, 2023:68). Karena keterampilan mampu menjadi
acuan seseorang dalam melaksanakan tugas dengan cekatan dengan gerak motoriknya,
sehingga nantinya setiap individu yang memiliki keterampilan mampu menghadapi situasi
yang terjadi secara mandiri. (Dewi, 2021:11). Pernyataan tersebut didukung oleh (Viviani dkk,
2020:36), bahwa keterampilan mampu memudahkan individu dalam melaksanakan pekerjaan
dengan dimulai dari kemampuan yang mendasar. Kesimpulan dari pengertian keterampilan

yaitu perilaku individu dengan tujuan mampu cekatan dalam melaksanakan tugas dengan gerak
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motoriknya untuk dapat menghadapi berbagai situasi dilakukan secara mandiri yang dapat

dimulai dengan kemampuan yang mendasar.

Salah satu kegiatan belajar yang mengandalkan gerakan motorik anak yakni
keterampilan menulis, seperti yang dinyatakan oleh Erlianda dkk (2019:81). Menurut
Argiandini (2019:2), keterampilan menulis menjadi hal yang sangat penting untuk
perkembangan diri siswa untuk jenjang pendidikan berikutnya dan dalam lingkup masyarakat.
Terdapat 2 jenis keterampilan menulis, yakni keterampilan menulis permulaan dan
keterampilan menulis lanjutan (Azizah dan Rizhardi, 2023:977). Keterampilan menulis
permulaan merupakan keterampilan paling dasar yang wajib dikuasai oleh siswa agar mampu
menguasai pembelajaran lainnya hingga ditingkat jenjang selanjutnya. (Alvita dan Airlanda,
2021:5713). Namun di tingkat Sekolah Dasar (SD), kelas yang masih membutuhkan
keterampilan menulis permulaan yaitu kelas 1 dan kelas 2. Hal ini didukung oleh pernyataan
dari Hendika dan Dafit (2024:1095), bahwa siswa kelas rendah terutama pada kelas 1 dan kelas
2 SD merupakan tingkat kelas yang masih membutuhkan latihan membaca dan menulis tahap
awal atau permulaan. Pernyataan ini didukung oleh Murhani (2022:2), bahwa guru SD menjadi
peran penting dalam mengajarkan keterampilan menulis permulaan kepada siswa kelas bawah
untuk dapat dikuasai dengan baik agar di tingkat kelas berikutnya mampu memiliki
keterampilan menulis lanjutan dengan lancar. Menurut Rahmadani (2019:35), tujuan dari
adanya keterampilan menulis permulaan yakni untuk dapat menulis pernyataan dengan bentuk

sederhana, dari segi bahasa dan penulisannya seperti dengan menulis paragraf singkat.

Menentukan ketercapaian berhasil atau tidaknya dalam memiliki keterampilan menulis
permulaan secara sederhana dapat dirinci melalui beberapa indikator, yaitu tulisan mampu
ditulis dengan rapih, kata ditulis dengan lengkap, dan mampu menyusun kata maupun kalimat.
(Prawiyogi, 2022:1760). Pendapat lain mengenai indikator menulis permulaan dinyatakan oleh
Herliana dan Heryanto (2019:158), yaitu isi dengan objek mampu sesuai, adanya menggunakan
huruf kapital, lengkapnya huruf, adanya menggunakan tanda baca, dan tulisan terbaca dengan
jelas. Indikator “lengkapnya huruf” yang dinyatakan oleh ahli Herlina dan Heryanto memiliki
arti yang sama dengan indikator “kata ditulis dengan lengkap” yang dinyatakan oleh Prawiyogi
karena sama-sama berhubungan dengan kelengkapan huruf dalam menuliskan kata, sehingga
peneliti mengeliminasi salah satu indikator dari ahli Herliana dan Heryanto tersebut.
Berdasarkan beragam indikator yang dinyatakan oleh kedua ahli tersebut, peneliti memutuskan
untuk menggunakan 7 indikator yakni 1) tulisan mampu ditulis dengan rapih, 2) kata ditulis

dengan lengkap, 3) mampu menyusun kata maupun kalimat, 4) isi dengan objek mampu sesuai,
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5) adanya menggunakan huruf kapital, 6) adanya menggunakan tanda baca, dan 7) tulisan

terbaca dengan jelas.

METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan metode
observasi yang diperkuat hasilnya dengan wawancara, dan studi dokumentasi. Penelitian
dilaksanakan di kelas II di SD Negeri Plaosan 1 yang beralamatkan di dusun Plaosan,
Tlogodadi, Mlati, Sleman, D. I. Yogyakarta, dengan jumlah 28 siswa. Teknik pengumpulan
data yang digunakan oleh peneliti yaitu dengan melakukan observasi memeriksa hasil tulisan
pada buku tulis milik beberapa siswa kelas II dan mendokumentasikannya sebagai bukti
kesalahan dalam penulisan sesuai indikator yang telah dirumuskan berdasarkan pernyataan
para ahli. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menganalisis kesalahan penulisan
permulaan pada siswa kelas II agar mampu memperbaikinya sebelum naik kelas ke tingkat
selanjutnya di kelas III. Langkah pertama yang dilakukan peneliti yaitu melakukan observasi
mengenai kesalahan penulisan yang terdapat di buku tulis milik siswa kelas II dan
mendokumentasikan hasil tulisan yang terdapat kesalahan. Pernyataan pada lembar observasi
yang digunakan peneliti memuat 15 butir, antara lain 1) tulisan melebihi batas garis pada buku
tulis, 2) setiap kata dalam kalimat ditulis tidak sejajar, 3) setiap huruf memiliki perbedaan
ukuran yang signifikan, 4) penggunaan spasi yang terlalu jauh di setiap kata ataupun kalimat,
5) hilangnya kata pada sebuah kalimat, 6) hilangnya huruf pada kata yang ditulis, 7) mampu
menuliskan Namanya sendiri, 8) mampu menuliskan umur dengan angka yang tepat, 9) mampu
menuliskan Alamat tempat tinggalnya dengan lengkap, 10) menulis menggunakan tangan kiri,
11) menuliskan kalimat pada contoh dengan benar, 12) penggunaan huruf kapital dan non
kapital dengan benar, 13) penggunaan huruf kapital di awal kalimat, 14) menggunakan tanda
baca dengan benar, 15) tulisan terbaca dengan jelas. Kemudian peneliti melakukan wawancara
secara mendalam dengan wali kelas II terkait kesalahan penulisan yang terjadi pada siswa.
Terdapat 9 pertanyaan yang peneliti ajukan ketika melakukan wawancara dengan wali kelas 11,
yaitu 1) apa yang menjadi penyebab hasil tulisan siswa tidak sejajar seperti naik/turun?, 2) pada
huruf yang hilang ketika menulis, biasanya hal tersebut terletak di awal kata/pertengahan
kata/akhir kata?, 3) bagaimana cara bapak/ibu mngatasi siswa yang memiliki keterbatasan
menulis dengan tangan kiri?, 4) pernahkah siswa mencontoh kalimat berupa pertanyaan atau
catatan tambahan yang bapak/ibu tulis pada papan tulis dengan tidak sesuai? Bagaimana

contohnya?, 5) apakah siswa dalam menulis selalu menggunakan huruf kapital di awal
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kalimat?, 6) bagaimana cara ibu dalam mengatasi siswa yang tidak menggunakan huruf kapital
di awal kalimat, 7) tanda baca apa saja yang pernah bapak/ibu ajarkan kepada siswa?, 8)
kesulitan seperti apa yang dimiliki siswa dalam menggunakan tanda baca?, 9) bagaimana

Tindakan bapak/ibu ketika mendapati tulisan siswa yang tidak dapat terbaca dengan jelas?.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti melalui observasi dan studi dokumentasi dari
28 siswa, terdapat 8 siswa yang lebih banyak melakukan kesalahan dalam penulisan permulaan
dibandingkan siswa lainnya. Kesalahan tulisan melebihi batas garis pada buku tulis dialami
oleh 5 siswa, kesalahan setiap kata dalam kalimat ditulis tidak sejajar dialami oleh 14 siswa,
kesalahan setiap huruf memiliki perbedaan ukuran yang signifikan yaitu dialami oleh 7 siswa,
kesalahan penggunaan spasi yang terlalu jauh di setiap kata ataupun kalimat terjadi pada 1
siswa, kesalahan hilangnya kata pada sebuah kalimat dialami oleh 5 siswa, kesalahan hilangnya
huruf pada kata yang ditulis terjadi pada 9 siswa, kesalahan menuliskan alamat tempat
tinggalnya dengan tidak lengkap dialami oleh 25 siswa, kesalahan menulis menirukan kalimat
pada contoh dengan tidak benar terjadi pada 1 siswa, kesalahan penggunaan huruf kapital dan
non kapital terjadi pada 11 siswa, kesalahan tidak meletakan huruf kapital di awal kalimat
terdapat 16 siswa, kesalahan penggunaan tanda baca dengan tidak tepat dialami oleh 12 siswa,
dan kesalahan bacaan tidak terbaca dengan jelas dialami oleh 4 siswa. Berikut ini merupakan
beberapa hasil studi dokumentasi mengenai kesalahan menulis permulaan yang diperoleh

peneliti di kelas II:
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Gambar 1. Kesalahan penulisan pada awal kalimat tidak menggunakan huruf kapital

Gambar 2. Kesalahan penulisan kata yang tidak lengkap hurufnya

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis pada kesalahan penulisan siswa kelas II, dapat disimpulkan
bahwa masih terdapat beberapa siswa yang melakukan kesalahan penulisan permulaan, seperti
tulisan melebihi batas garis pada buku tulis, setiap kata dalam kalimat ditulis tidak sejajar,
setiap huruf memiliki perbedaan ukuran yang signifikan, penggunaan spasi yang terlalu jauh
di setiap kata ataupun kalimat, hilangnya kata pada sebuah kalimat, hilangnya huruf pada kata
yang ditulis, menuliskan alamat tempat tinggalnya dengan tidak lengkap, menulis menirukan
kalimat pada contoh dengan tidak benar, kesalahan penggunaan huruf kapital dan non kapital,

tidak meletakan huruf kapital di awal kalimat, penggunaan tanda baca dengan tidak tepat, dan
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bacaan tidak terbaca dengan jelas. Alangkah baiknya guru kelas melakukan pelatihan menulis
permulaan bagi peserta didik yang masih mengalami kesalahan dalam menulis permulaan
dengan waktu khusus, diluar jam pembelajaran. Hal ini disarankan untuk guru kelas karena
keterbatasan peneliti tidak memiliki waktu tambahan untuk melatih para siswa kelas II SDN

Plaosan 1 guna mengatasi kesalahan penulisan permulaan yang terjadi.
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